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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dasar tidak dapat dipandang sebelah mata namun harus
memperoleh perhatian khusus karena di sanalah awal peserta didik
mendapat pendidikan secara formal. Dalam peraturan pemerintah nomor
17 tahun 2010 tentang penyelenggaraan pendidikan pasal 17 ayat 3
mengatakan bahwa tujuan pendidikan dasar adalah memberikan dasar
terhadap pengembangan kemampuan peserta didik menjadi manusia

yang lebih baik.!

Keberhasilan suatu proses belajar mengajar, dipengaruhi berbagai
faktor baik dari dalam maupun dari luar diri peserta didik. Adapun
faktor dari dalam peserta didik juga sangat menentukan keberhasilan
peserta didik saat mengikuti proses pembelajaran adalah konsentrasi.
Pengertian konsentrasi menurut KBBI adalah memusatkan pikiran,
perhatian, terhadap suatu hal tertentu.? Sedangkan menurut Thursan
Hakim konsentrasi merupakan suatu kemampuan untuk memusatkan

suatu kemampuan untuk memusatkan pikiran, perasaan, kehendak dan

! Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah(PP) Nomor 17
Tentang Pengelolaan Dan Penyelenggaraan Pendidikan” (Jakarta, 2010), 48.

2 Hamzah Ahmad and Ananda Santoso, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Surabaya: Fajar
Mulya, 1996), 208.



kelima indra ke suatu objek pada suatu aktivitas tertentu dengan

mengabaikan

objek lain yang tidak berkaitan dengan aktivitas tersebut.> Kemampuan
berkonsentrasi itu sangat dipengaruhi oleh kemampuan penguasaan diri

seseorang.

Konsentrasi belajar adalah memperhatikan dan memiliki kesadaran
penuh terhadap pokok bahasan yang akan dipelajari dan mengabaikan
segala yang hal yang tidak berkaitan dengan kegiatan terebut.* Kesulitan
seorang anak dalam berkonsentrasi saat mengikuti pembelajaran
merupakan suatu indikator bahwa anak tersebut mengalami masalah
belajar yang akan menjadi kendala bagi dia untuk mencapai hasil belajar
yang diharapkan. Peserta didik yang kurang berkonsentrasi saat belajar

dapat mempengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran.

Kondisi dimana para peserta didik kehilangan daya konsentrasi
dalam belajar di kelas, tidak dapat dibiarkan terus menerus karena akan
mempengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam
membantu para peserta didik yang kesulitan berkonsentrasi dalam
belajar memerlukan waktu dan kreativitas seorang guru untuk

menemukan metode yang tepat. Jika peserta didik sulit mengatur

3 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif (Panduan Menemukan Teknik Belajar,Memilih Jurusan
Dan Menentukan Cita - Cita) (Jakarta: Puspa Swaraya, 2020), 16.

4 Femi Olivia, Visual Mapping Memaksimalkan Otak Kiri Dan Kanan Dengan Pemetaan Visual
(Jakarta: Alex Media Komputindo, 2010), 5.



konsentrasi belajarnya akan menjadikannya sukar memahami dan
mempraktekkan segala pengetahuan yang didapatkan. Tanpa memahami
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, akan mengakibatkan
peserta didik mendapatkan nilai rendah di kelas. Sedangkan, peserta
didik yang dapat berkonsentrasi ketika sedang belajar akan dengan
mudah dan aktif serta fokus dalam kegiatan pembelajaran, dan dapat

berdampak pada hasil belajarnya yang optimal.

Pendidikan Agama Kristen sebagai mata pelajaran yang berdasar
pada Alkitab harus disajikan dalam situasi dan kondisi yang menarik
minat peserta didik agar fokus pada saat proses pembelajaran sedang
berlangsung.> Peran guru sangat diperlukan dalam mewujudkan tjuan
pendidikan nasional, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan
meningkatkatkan kualitas setiap individu. Dalam proses pembelajara,
peserta didik diharapkan mampu berkonsentrasi selama proses
pembelajaran. Melalui konsentrasi belajar, peserta didik mampu untuk
mengikuti proses pembelajaran dengan baik sehingga mampu untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Konsentrasi diperlukan
dalam proses membaca, mendengar, maupun menulis. Pada usia sekolah

prestasi belajar seorang siswa sangat dipengaruhi oleh kemampuan

5 Harianto GP, Pendidikan Agama Kristen Dalam Alkitab & Dunia Pendidikan Masa Kini
(Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2012), 30.



menyerap pelajaran yang disajikan. Kemampuan memahami materi

pelajaran dapat dimiliki seorang peserta didik karena memperhatikan apa

yang diajarkan guru maupun hasil dari belajar mandiri, yang

kesemuanya itu dipengaruhi oleh kemampuan konsentrasi.

Jika terdapat suatu masalah dalam proses pembelajarannya maka
guru PAK harus berusaha keras dan sekreatif mungkin untuk dapat
mewujudkan tujuan pembelajaran secara maksimal. Fakta yang ada di
lapangan secara khusus di SD Kristen Makale 2 melalui observasi awal
diperoleh data berupa informasi bahwa hasil pembelajaran PAK belum

maksimal.

Kondisi real kelas yang penulis temukan di lapangan melalui
observasi awal dengan jumlah peserta didik adalah 20 orang yang terdiri
dari 11 orang laki — laki dan 9 orang perempuan adalah sebagai berikut:
saat proses pembelajaran sedang berlangsung ada peserta didik yang
sering keluar masuk kelas, ada yang bermain dengan teman
sebangkunya, berpindah - pindah tempat, bercerita dan tidak
memperhatikan atau tidak fokus saat proses pembelajaran sedang
berlangsung. Hal tersebut berdampak terhadap hasil pengetahuan

pembelajaran PAK yang belum memuaskan.



Dari uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan rancangan penerapan metode feam quiz untuk meningkatkan
konsentrasi belajar peserta didik. Team quiz merupakan salah satu metode
yang dikembangkan oleh Mel Silbermen, yang mana dalam tipe team quiz,
ini siswa dibagi kedalam beberapa kelompok. Metode team quiz adalah
metode di mana masing — masing tim secara bergantian menjadi
pemimpin quiz dengan mempersiapkan pertanyaan — pertanyaan dan

jawaban singkat, sedangkan kelompok lain memeriksa catatan mereka.®

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik mengkaji lebih lanjut
untuk meningkatkan konsentrasi belajar melalui penelitian dengan judul
“Implementasi Metode Pembelajaran Team Quiz Untuk Meningkatkan

Konsentrasi Belajar Peserta didik PAK kelas V di SD Kristen Makale 2”.

B. Sistematika Penulisan

BAB I : berisi pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan .

BABII : berisi tentang kajian pustaka yang memuat

metode pembelajaran, metode team quiz,

¢ Asori Ibrohim, Jejak Inovasi Pembelajaran IPS (Jakarta: Penerbit Leutikaprio,
2018), 182.



BAB III

BABIV

BABV

konsentrasi belajar, dan pendidikan agama kristen.

: berisi tentang metode penelitian yang memuat

tempat dan waktu penelitian, rancangan tindakan

penelitian, indikator capaian/Indikator

keberhasilan, Instrumen yang digunakan, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.

: berisi tentang hasil penelitian yang memuat

deskripsi kondisi awal, pemaparan hasil

penelitian, analisis data, dan pembahasan siklus.

: berisi tentang penutup yang memuat kesimpulan

dan saran.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana implementasi
metode pembelajaran Team Quiz untuk meningkatkan konsentrasi belajar

peserta didik PAK kelas V di SD Kristen Makale 2?

D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dapat dituliskan
sebagai berikut: Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari
implementasi metode pembelajaran team quiz dalam meningkatkan

konsentrasi belajar peserta didik PAK kelas V di SD Kristen Makale 2.

E. Manfaat Penelitian

1. Teoritis
Pertama, dapat menjadi dasar dan referensi bagi penelitian —
penelitian selanjutnya dengan penerapan metode team quiz untuk
meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik dalam suatu proses
pembelajaran.
Kedua, dapat menjadi sumbangan ilmiah terhadap

pengembangan mata kuliah strategi pembelajaran.
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2. Praktis

Bagi penulis, menambah wawasan dan sekaligus menjadi
pengalaman langsung tentang implementasi metode team quiz dalam
upaya peningkatan konsentrasi belajar peserta didik dalam
pembelajaran PAK.

Bagi pendidik dan para calon pendidik, dapat menjadi sumbangan
pemikiran tentang cara peningkatan konsentrasi belajar peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Bagi pihak sekolah, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
penyusunan program pembelajaran serta menentukan metode dan

media pembelajaran yang tepat, khususnya untuk pembelajaran PAK.



